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Abstract: History learning requires teachers to always play an active role in involving students
in learning activities. Direct student involvement in the learning process has a good impact on
the development of historical awareness and knowledge in students. In this case, outdoor
learning is one of the keys to being able to actively involve students in learning activities
through direct observation. No wonder in practice, outdoor learning is still often considered as
learning outside the classroom under the guise of 'outing'. Students who are used to
participating in structured learning activities in class will find it difficult to adapt to learning
outside the classroom. Lack of direction from the teacher is also the most important factor in
outdoor learning failure. Thus, learning objectives cannot be achieved optimally. Therefore,
outdoor learning methods need to be developed further to overcome these problems.
Through this article, the author tries to develop an outdoor learning method based on AFTER
(Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection). This research uses the development
research method by Dick and Carey which includes 10 research stages. The results of this
research are that there are 4 syntaxes in the AFTER learning model, which include
Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection. The AFTER learning model is expected for
teachers and students to be able to carry out learning activities using the outdoor learning
method well so that history learning objectives can be achieved optimally.
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Abstrak: Pembelajaran sejarah menuntut guru untuk selalu berperan aktif untuk melibatkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran memberikan dampak baik bagi perkembangan kesadaran dan pengetahuan
sejarah dalam diri siswa. Dalam hal ini, outdoor learning menjadi salah satu kunci untuk
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui pengamatan
langsung. Tak ayal dalam praktiknya, outdoor learning masih sering dianggap sebagai
pembelajaran di luar kelas berkedok ‘tamasya’. Siswa yang telah terbiasa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran secara terstuktur di kelas akan sulit beradaptasi pada pembelajaran
di luar kelas. Kurangnya arahan dari guru juga menjadi faktor terpenting kegagalan
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pembelajaran outdoor learning. Sehingga, tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai secara
maksimal. Oleh karena itu, metode pembelajaran outdoor learning perlu dikembangkan
lebih lanjut untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Melalui artikel ini,
penulis berusaha mengembangkan metode pembelajaran outdoor learning berbasis AFTER
(Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan oleh Dick and Carey yang mencakup 10 tahapan penelitian. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat 4 sintaks dalam model pembelajaran AFTER, yang
meliputi Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection. Model pembelajaran AFTER
guru dan siswa diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode
outdoor learning dengan baik agar tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai secara
maksimal.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Outdoor Learning, AFTER

L]}
PENDAHULUAN

Pentingnya kurikulum dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai landasan dan pedoman
tentang bagaimana guru dan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum Merdeka dalam
kegiatan pembelajaran adalah salah satu bentuk strategi untuk menempatkan siswa sebagai sorotan
dari dilakukannya kegiatan pembelajaran, yang mana dalam hal ini disebut sebagai pembelajaran
paradigma baru (Sufyadi dkk., 2021). Hal inilah yang kemudian digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada hakekatnya, tujuan dari pembelajaran sejarah salah satunya adalah
menumbuhkan kesadaran sejarah. Maka dari itu, kegiatan pembelajaran di kelas harus menerapkan
situasi yang dapat menumbuhkan kesadaran sejarah (Sayono, 2015).

Meski begitu, hingga saat ini masih banyak yang menyalahartikan mengenai implementasi dan
pemaknaan pembelajaran sejarah, yang mana pembelajaran sejarah masih bersifat konvensional
(Pribowo, 2022). Masih banyak permasalahan dalam pembelajaran sejarah, yakni lemahnya
penggunaan teori oleh guru, miskinnya imajinasi oleh siswa, pemanfaatan buku teks dan kurikulum
yang state oriented, rendahnya motivasi dan minat siswa, serta kecenderungan siswa yang acuh
terhadap latar belakang historis (Hasibuan & Hanida, 2023). Maka dari itu, guru mempunyai peran
penting untuk membangun suasana belajar yang kreatif dan aktif. Kreatif dan aktif dalam hal ini
merujuk pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Selama ini, penggunaan metode ceramah dan tanya jawab masih sering digunakan dalam
proses pembelajaran sejarah di kelas. Sedangkan melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran akan membuat mereka memperoleh pengalaman dari pengamatan langsung,
praktikum, percobaan, maupun demonstrasi. Keterlibatan siswa secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran akan berpengaruh terhadap keaktifan dan kreatifitasnya (Herlina dkk., 2022).
Menurut Setyawan dan Dimyati (2015), pembelajaran yang baik adalah belajar melalui pengamatan
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langsung. Dalam hal ini, siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan guru bercerita, akan tetapi
siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran.

Pengamatan langsung ini merujuk kepada metode pembelajaran outdoor learning. Outdoor
learning merupakan suatu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung pada objek
kajian yang terletak di luar kelas (Bainah & Huriyah, 2024). Adapun langkah-langkah pelaksanaan
metode pembelajaran outdoor learning yang dikemukakan oleh Behrendt dan Franklin (2014), antara
lain 1) Tahap persiapan; 2) Pemberian bimbingan oleh guru kepada siswa; 3) Tindak lanjut dan
pembuatan laporan hasil observasi. Ketiga tahapan ini harus ada dalam pelaksanaan outdoor
learning agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Outdoor learning bukan hanya tentang keterlibatan fisik, akan tetapi juga keterlibatan
emosional yang melibatkan aktivitas-aktivitas kognitif untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Metode pembelajaran menjadi sebuah alternatif solusi memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Suttrisno dkk., 2020).
Metode pembelajaran sendiri semakin berkembang dari tahun ke tahun dan disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran, sehingga lebih efektif dan fleksibel (Bainah & Huriyah, 2024). Akan tetapi,
metode outdoor learning sendiri masih banyak mengalami problematika dalam pelaksanaannya.

Melalui metode pembelajaran outdoor learning, kegiatan pembelajaran memang dilakukan
sesuai dengan langkah-langkahnya. Namun, tak jarang outdoor learning belum menunjukkan
aktivitas belajar yang efektif. Selama ini, metode pembelajaran outdoor learning hanya berpaku pada
bagaimana mengajak siswa untuk dapat menikmati suasana belajar di luar kelas, dan masih
mengabaikan tujuan inti dari pembelajaran tersebut. Siswa membutuhkan waktu untuk beradaptasi
pada pembelajaran di luar kelas, sehingga ketika siswa diberi kebebasan dalam belajar mereka
menjadi “clueless”. Outdoor learning dalam praktiknya juga masih sering dianggap sebagai kegiatan
pembelajaran berkedok “tamasya”.

Oleh karena itu, metode pembelajaran outdoor learning masih harus dikembangkan lebih
lanjut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Dalam hal ini, peneliti berusaha
untuk mengatasi masalah yang masih sering terjadi dalam penerapan metode pembelajaran outdoor
learning. Solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah melalui pengembangan model pembelajaran
AFTER (Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection). Salah satu komponen penting dalam
model pembelajaran adalah unsur kognitif dan perilaku, di mana siswa difokuskan untuk merespon
rangsangan yang telah diberikan (Octaviana dkk., 2022). Pengembangan model desain
pembelajaran ini nantinya akan diintegrasikan ke dalam materi kerajaan Hindu-Buddha di Nusantara
sesuai dengan Capaian Pembelajaran Sejarah Fase E.

Adapun penelitian terdahulu mengenai metode pembelajaran outdoor learning pernah
dibahas oleh Loliyana, dkk. (2019), Nurasiah, dkk. (2021), dan Alfianto & Arsyad (2023). Berdasarkan
ketiga penelitian tersebut, diperoleh data bahwa mahasiswa/siswa yang melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan metode outdoor learning memiliki nilai rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa/siswa yang melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metode
konvensional. Metode pembelajaran outdoor learning dinyatakan efektif dalam meningkatkan
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pengetahuan dan pemahaman sejarah siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah kajian mengenai penerapan metode pembelajaran outdoor learning. Akan tetapi, pada
penelitian sebelumnya, belum dikaji mengenai pengembangan metode pembelajaran outdoor
learning berbasis modul elektronik sebagai pedoman pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran AFTER, berbasis modul
elektronik pembelajaran sejarah yang digunakan sebagai sumber maupun media pembelajaran.
Model pembelajaran AFTER akan memanfaatkan modul elektronik sebagai basis pembelajaran,
sehingga dalam pelaksanaannya, baik guru maupun siswa menggunakan modul elektronik sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran. Sesuai dengan penamaannya, model pembelajaran AFTER
menekankan pada proses evaluasi yang akan dilakukan oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran
outdoor learning. Melalui pengembangan model pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi
permasalahan yang selama ini masih sering hadir dalam pelaksanaan kunjungan lapangan. Model
pembelajaran AFTER juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan pemahaman sejarah
pada diri siswa.

METODE

Penelitian Ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model desain
pembelajaran Dick and Carey (2015). Adapun langkah-langkah yang dikembangkan dalam model
desain pembelajaran ini, antara lain 1) Identifying goals; 2) Conducting instructional analysis; 3)
Identifying entry behaviors and learner characteristics; 4) Writing performance objective; 5) Developing
criterion referenced test items; 6) Developing instructional strategy; 7) Developing and selecting
instructional materials; 8) Designing and conducting the formative evaluation of instruction; 9) Revising
instruction; 10) Designing and conducting summative evaluation. Model pembelajaran AFTER
bertujuan untuk menerapkan kegiatan pembelajaran berbasis outdoor learning dengan
menggunakan modul elektronik sejarah sebagai landasan pembelajaran guna menumbuhkan
kesadaran dan pemahaman sejarah pada diri siswa.
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Gambar 1. Bagan Pengembangan model Desain Pembelajaran Dick & Carey
Sumber : Dick dkk (2015)
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Model Pembelajaran AFTER (Apperception, Field-Trip, Evaluation, Reflection)

Hasil dan pembahasan sesuai dengan tujuan yang dipaparkan pada pendahuluan. Hasil dan
pembahasan sesuai dengan tujuan yang dipaparkan pada pendahuluan. Hasil dan pembahasan
sesuai dengan tujuan yang dipapar-kan pada pendahuluan. Hasil dan pem-bahasan sesuai dengan
tujuan yang di-paparkan pada pendahuluan. Berdasarkan penelitian ini, penulis berorientasi pada
anggapan bahwa model adalah suatu hal yang sama dengan strategi pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam
pengorganisasian kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Octavia,
2020). Maka dari itu, model pembelajaran mencakup pendekatan pembelajaran, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik pembelajaran (Siregar, 2021). Dalam hal ini, AFTER
(Apperception, Field-Trip, Evaluation, Reflection) merupakan suatu terobosan model pembelajaran
berbasis outdoor learning yang dikembangkan melalui pemanfaatan modul elektronik elektronik
pembelajaran sebagai media dan sumber belajar sejarah.

Melalui penulisan artikel ini, penulis menggunakan pendekatan Dick dan Carey dalam
mengembangkan model pembelajaran AFTER. Adapun prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan model desain pembelajaran menurut Dick dkk. (2015), antara lain:

Tahap 1: Identify goals. Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai berdasarkan CP pembelajaran sejarah. Tujuan pembelajaran harus ditentukan oleh
guru sebelum dilaksanakannya kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai melalui model pembelajaran AFTER adalah siswa mampu menganalisis serta
mengevaluasi berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di Indonesia meliputi konsep asal-usul nenek
moyang dan jalur rempah di Indonesia, kerajaan Hindu-Buddha, dan kerajaan Islam di Indonesia
melalui kegiatan literasi, diskusi, kunjungan langsung ke tempat bersejarah, serta penelitian berbasis
proyek kolaboratif (Kemdikbudristek, 2022). Tujuan instruksional ini sesuai dengan capaian
pembelajaran sejarah Fase E pada materi kerajaan Hindu-Buddha di Nusantara.

Tahap 2: Conducting instructional analysis. Dalam tahap ini, penulis melakukan analisis terhadap
aspek kognitif dan afektif yang diperlukan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui
taksonomi. Taksonomi tujuan pendidikan yang dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom merupkan
serangkaian kerangka kerja untuk mengklasifikasikan pernyataan mengenai hal-hal yang harus
dipelajari oleh siswa. Pentingnya taksonomi Bloom dalam kegiatan pembelajaran dapat dicerminkan
melalui perannya yang berkaitan dengan pertumbuhan siswa (Aini & Mukhlis, 2022). Oleh karena itu,
penulis menggunakan taksonomi Bloom yang meliputi level kognitif C4 dan C5 untuk menganalisis
aspek pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Tahap 3: Identifying entry behaviors and learner characteristics. Pada tahap ini, penulis
melakukan identifikasi konteks pembelajaran dan karakteristik belajar siswa. Proses identifikasi ini
mencakup gaya belajar, lingkungan belajar, kebutuhan belajar, fasilitas belajar, dan hal-hal yang
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Afnanda
(2023), bahwa pembelajaran pada hakekatnya bergantung pada faktor-faktor, seperti konten,
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konteks, lingkungan belajar, karakteristik siswa, tingkat pengetahuan siswa, serta fasilitas
pembelajaran.

Tahap 4: Writing performance objective. Dalam tahap ini, penulis diharuskan untuk
merumuskan tujuan instruksional khusus berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah diindentifikasi
sebelumnya. Adapun tujuan instruksional yang dirumuskan penulis dalam mengembangkan model
pembelajaran AFTER adalah sebagai berikut: a) Melalui field-trip siswa mampu menganalisis cerita
dalam relief Candi Mirigambar dengan sesuai; b) Melalui materi dan evaluasi dalam modul elektronik
pembelajaran, siswa mampu menyajikan hasil evaluasi dalam modul elektronik dengan baik.

Tahap 5: Developing criterion referenced test items. Pada tahap ini, penulis mulai
mengembangkan butir tes yang digunakan dalam proses asesmen. Setelah sebelumnya
menentukan tujuan instruksional khusus dari materi yang telah dikembangkan, maka perlu dilakukan
proses asesmen untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan. Oleh karena itu, penulis menggunakan jenis asesmen formatif melalui pengerjaan
evalusasi pada modul elektronik pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran.
Asesmen formatif merupakan salah satu cara untuk menyempurnakan kegiatan pembelajaran dan
berfungsi uuntuk memperbaiki kekurangan hasil belajar siswa baik berupa sikap, pengetahuan,
maupun keterampilan selama satu semester (Ramadhani, 2021).

Tahap 6: Developing instructional strategy. Tahap ini merupakan tahap paling inti dari
keseluruhan proses pengembangan desain model pembelajaran. Melalui tahap ini, penulis
mengembangkan strategi atau model pembelajaran berbasis “AFTER”, yaitu Apperception, Field-
Trip, Evaluation, Reflection.

Tahap 7: Developing and selecting instructional materials. Setelah kita mengembangkan model
pembelajaran, maka langkah selanjutnya adalah menentukan materi, bahan ajar, sumber belajar, dan
media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, penulis akan
memanfaatkan modul elektronik sejarah sebagai bahan ajar dan media pembelajaran yang
membahas materi mengenai Candi Mirigambar.

Tahap 8: Designing and conducting the formative evaluation of instruction. Melalui tahap ini,
penulis diwajibkan untuk mulai merancang dan melaksanakan evaluasi formatif untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran yang telah dikembangkan dan diterapkan pada
siswa. Sehingga, berdasarkan hasil evaluasi dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki
kegiatan pembelajaran selanjutnya. Proses evaluasi formatif ini dilakukan dalam bentuk penilaian
pre-test, penilaian proses, dan penilaian post-test dalam bentuk pengerjaan latihan soal oleh siswa
melalui modul elektronik pembelajaran.

Tahap 9: Revising instruction. Dalam tahap ini, apabila ditemukan berbagai kekurangan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran AFTER, maka perlu
dilakukan revisi untuk menyempurnakan model pembelajaran agar dapat diterapkan secara
maksimal pada kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Tahap 10: Designing and conducting summative evaluation. Setelah seluruh tahapan dilakukan,
maka langkah terakhir adalah merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif
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dilaksanakan apabila seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan selama satu
periode pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran telah dievaluasi secara formatif dan telah
dilakukan revisi, maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif
ini dapat berupa kegiatan UTS atau UAS.

Model pembelajaran AFTER menekankan pada tahap evaluasi, karena evaluasi merupakan
sebuah alat ukur untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan siswa terhadap materi yang
telah disampaikan dalam proses pembelajaran. Selaras dengan pernyataan Idrus (2019), yang
menyatakan bahwa evaluasi yang merupakan bagian dari proses kegiatan pembelajaran harus
dioptimalkan, sebab evaluasi bukan hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, namun juga
penilaian terhadap input, process, dan output. Strategi dan model pembelajaran AFTER menargetkan
tentang bagaimana siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa memiliki
kesadaran dan pemahaman mengenai fakta-fakta sejarah yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini,
guru dapat memanfaatkan modul elektronik sebagai alat evaluasi untuk menguji sejauh mana
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan dalam kegiatan outdoor learning.

Pemanfaatan modul elektronik pembelajaran dalam strategi AFTER melalui pembelajaran
sejarah bertujuan untuk memberikan arahan atau panduan baik kepada guru maupun siswa dalam
melaksanakan model pembelajaran tersebut. Isi dari modul elektronik pembelajaran yang dimaksud
mencakup, instruksi penggunaan modul elektronik, instruksi pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
tujuan dan capaian pembelajaran, materi pembelajaran yang diintegrasikan juga ke dalam kegiatan
outdoor learning, laman soal evaluasi, dan kolom refleksi kegiatan pembelajaran. Tahap evaluasi
dalam model pembelajaran AFTER ini kemudian disusul dengan pemberian refleksi oleh siswa. Pada
tahap ini, siswa dihimbau untuk merefleksikan ulang mengenai kegiatan yang telah dilakukan, serta
pengetahuan atau hikmah apa saja yang telah diperoleh selama kegiatan pembelajaran. Posisi guru
dalam tahap reflection, yaitu sebagai appreciator, dimana guru mengapresiasi siswa yang telah
menyuarakan pemikirannya.

Sintaks Model Pembelajaran AFTER (Apperception, Field-Trip, Evaluation, Reflection)
Penggunaan Sesuai dengan penamaannya, model pembelajaran AFTER mencakup 4 (empat)
tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu:

1. Apperception (A)

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi di mana siswa telah dipersiapkan terlebih dahulu
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini dapat dilatih dan dikembangkan dengan
harapan bahwa siswa dapat memberi respon dan reaksi terhadap kegiatan pembelajaran. Dengan
kata lain, ketika siswa telah memiliki kesiapan belajar dalam dirinya, maka siswa tersebut sudah siap
untuk merespon dan memberikan reaksi ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Kegiatan
belajar akan berlangsung dengan baik apabila kondisi-kondisi yang diperlukan dalam belajar telah
siap. Maka, belajar tanpa kesiapan fisik, mental, maupun perlengkapan belajar akan mengalami
kesulitan.
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Berbagai upaya dapat dilakukan oleh guru agar seorang siswa siap dan fokus ketika menerima
materi pembelajaran yang akan diberikan. Salah satunya dengan memberikan apersepsi sebelum
proses pembelajaran berlangsung. Apersepsi berguna untuk mendukung kesiapan belajar siswa dan
membuat siswa agar mudah dalam memahami materi pembelajaran. Apersepsi merupakan proses
mengamati secara sadar oleh diri sendiri dalam menerima sesuatu yang terjadi atau hal baru
(Kaswara, 2017). Siswa akan tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan dengan cara
memberikan apersepsi sebagai stimulus awal (Hidayanti dkk., 2021).

Apersepsi ini bertujuan untuk membentuk pemahaman dan merangsang siswa terhadap
materi pembelajaran, sehingga minat belajar siswa juga meningkat (Satria & Kusumah, 2019).
Apersepsi dalam model pembelajaran AFTER dilakukan dengan memberikan pertanyaan pemantik,
yaitu a) Kerajaan apa yang pernah berkembang di daerahmu?; b) Siapa saja tokoh yang memiliki
peran dalam perkembangan kerajaan tersebut?

2. Field-Trip (FT)

Field-Trip merupakan metode pembelajaran dimana siswa mengunjungi tempat-tempat
tertentu dengan maksud untuk belajar guna melengkapi pengalaman belajar siswa (Enung &
Usman, 2019). Metode pembelajaran field-trip sangat penting untuk diterapkan guna melatih daya
kritis siswa dan juga bagaimana mereka bekerja sama dalam mencari dan menemukan data atau
informasi berdasarkan permasalahan yang mereka pelajari (Taneo dkk., 2019). Kegiatan belajar di
luar kelas mengajak siswa untuk melihat secara langsung mengenai materi yang di ajarkan dan juga
memiliki suasana yang berbeda. Siswa akan merasa lebih bebas dalam mengekspresikan
pengetahuan yang di lihat ketika berada di luar kelas, bukan seperti kegiatan belajar di dalam kelas
yang mana siswa hanya duduk di bangku sambil mendengarkan guru menyampaikan materi dengan
berceramah (Teneo dkk., 2023).

Dalam tahap ini, guru dan siswa berlandaskan modul elektronik pembelajaran guna mengikuti
instruksi dan langkah-langkah untuk melakukan metode field-trip. Guru mendampingi siswa dalam
kegiatan observasi di lapangan mengenai objek pembelajaran. Siswa dihimbau untuk membaca
materi terkait objek pembelajaran yang telah tersedia dalam modul elektronik pembelajaran. Dalam
kegiatan ini, demi memudahkan jalannya pelaksanaan field-trip, siswa dibentuk menjadi 4-5
kelompok. Siswa yang berperan sebagai ketua kelompok memimpin rombongan dengan mengatur
segalanya termasuk agar anggota kelompok memenuhi tata tertib yang telah disepakati
sebelumnya.

3. Evaluation (E)

Evaluasi merupakan suatu proses untuk merencanakan, memperoleh, dan menyediakan
informasi yang diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan (Febriana, 2021). Evaluasi
merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah
tercapai atau belum, berharga atau tidak, serta dapat digunakan untuk melihat efisiensi
pelaksanaannya (Astiti, 2017). Berdasarkan definisi yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pembelajaran
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ini efektif dan efisien bagi peserta didik. Evaluasi juga ditujukan untuk memberikan keputusan
terhadap suatu kegiatan yang sedang dievaluasi, apakah kegiatan ini harus diperbaiki, diteruskan,
atau dihentikan.

Dalam pembelajaran, hasil dari evaluasi ini nantinya akan digunakan sebagai acuan untuk
pengambilan keputusan atau kebijakan menyoal kegiatan pembelajaran. Apabila diimplementasikan
ke dalam model pembelajaran AFTER, dalam tahap evaluasi ini nantinya akan dilaksanakan melalui
pengerjaan soal-soal yang telah tercantum di modul elektronik pembelajaran. Siswa dihimbau untuk
mengerjakan soal dengan baik, yang nantinya hasil belajar siswa akan dimanfaatkan sebagai
pengambilan keputusan mengenai kegiatan pembelajaran berbasis field-trip yang dilaksanakan.
Pengerjaan soal dalam modul elektronik pembelajaran dikerjakan secara berkelompok.

4. Reflection (R)

Refleksi merupakan kegiatan dimana siswa melakukan diskusi dan umpan balik setelah
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan refleksi, seorang siswa akan
terdorong untuk berusaha mengingat kembali materi yang telah diperoleh (Wowor dkk., 2022).
Selain itu, tujuan dari kegiatan refleksi adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan. Oleh karena itu, siswa akan termotivasi untuk menyimak
dan belajar dengan baik. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai fasilitator untuk memimpin dan
mengorganisi kegiatan diskusi agar efektif dan efisien.

Melalui model pembelajaran AFTER, setiap kelompok yang telah mengumpulkan hasil
kerjanya, kemudian melanjutkan diskusi mengenai refleksi kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Dalam hal ini, setiap kelompok kemudian menunjuk perwakilan untuk menyampaikan
refleksinya. Guru berperan sebagai appreciator untuk mengapresiasi siswa yang telah
menyampaikan refleksi atas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Agar berjalan efektif, pelaksanaan strategi pembelajaran AFTER perlu diselaraskan dengan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, sebagaimana diringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran AFTER

Kelas/Fase X/E

Mata Pelajaran  Sejarah Wajib

Lokasi Situs Candi Mirigambar

Alokasi Waktu 2 JP

Tujuan a) Melalui field-trip siswa mampu menganalisis cerita dalam relief Candi

Pembelajaran Mirigambar dengan sesuai;
b) Melalui materi dan evaluasi dalam modul elektronik pembelajaran, siswa
mampu menyajikan hasil evaluasi dalam modul elektronik dengan baik.

Strategi AFTER (Apperception, Field-Trip, Evaluation, Reflection)

Pembelajaran

Pertanyaan a) Kerajaan apa yang pernah berkembang di daerahmu?

Pemantik b) Siapa saja tokoh yang memiliki peran dalam perkembangan kerajaan tersebut?

Jenis Asesmen  Formatif
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Kegiatan
Pembelajaran

Pembuka

a) Guru memberi salam dan mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin do’a

b) Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, materi yang akan dibahas, prosedur kegiatan pembelajaran,
dan bentuk penilaian

d) Gurumemberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik sesuai dengan materi yang akan
disampaikan (Apperception)

Inti

e) Guru mempersilakan siswa untuk membuka modul elektronik pembelajaran elektronik melalui ponsel
mereka

f) Guru mempersilakan siswa untuk membaca petunjuk penggunaan modul elektronik dan
mengeksplorasi materi secara singkat yang telah disajikan ke dalam modul elektronik

g) Guru menghimbau siswa untuk membentuk 4-5 kelompok

h) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan observasi lapangan (Field Trip)

i)  Guru memberikan stimulus kepada setiap kelompok untuk melakukan analisis terhadap pertanyaan
pemantik yang telah disampaikan di awal

j)  Setelah melakukan observasi lapangan dengan mengamati situs candi dan menelaah cerita dalam relief
candi, guru memberikan arahan kepada setiap untuk membuka lembar evaluasi yang tertera dalam
modul elektronik pembelajaran

k) Guru mempersilakan setiap kelompok untuk berdiskusi mengerjakan soal-soal di dalam modul
elektronik (Evaluation)

1)  Guru memonitor keaktifan dan perkembangan setiap kelompok

m) Siswa mengumpulkan hasil kerjanya dengan submit jawaban pada modul elektronik elektronik

Penutup

n) Setelah seluruh kegiatan selesai, guru menghimbau setiap kelompok untuk memberikan refleksi pada
kegiatan pembelajaran hari ini (Reflection)

0) Setiap kelompok menunjuk perwakilan salah satu siswa untuk menyampaikan hasil refleksinya

p) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang telah menyampaikan refleksinya dan memberikan
ucapan terima kasih kepada siswa atas kegiatan pembelajaran hari ini

q) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada minggu berikutnya

r) Guru menutup kegiatan dengan meminta ketua kelas untuk memimpin do’a dan memberi salam
penutup

Sumber: Olahan Peneliti

SIMPULAN

Melalui Kurikulum Merdeka, siswa dihadapkan dengan tantangan pembelajaran sejarah
paradigma baru. Masalah seperti lemahnya penggunaan teori, miskinnya imajinasi, rendahnya
motivasi dan minat siswa, serta kecenderungannya untuk acuh terhadap latar belakang historis
masih lumrah dijumpai dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu, diperlukan solusi bagi masalah-
masalah tersebut. Pada hakekatnya, pembelajaran yang baik adalah belajar melalui pengamatan
langsung sehingga siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan guru bercerita, akan tetapi siswa
diajak untuk turut serta dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini diwujudkan dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan metode outdoor learning.
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Penerapan metode outdoor learning sesungguhnya memiliki banyak tantangan, salah satunya
adalah siswa tidak bisa melakukan sesuatu tanpa adanya instruksi. Maka dari itu, metode
pembelajaran outdoor learning masih harus dikembangkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berusaha untuk mengembangkan
model pembelajaran AFTER (Apperception, Field-Trip, Evaluation, and Reflection). AFTER merupakan
suatu terobosan model pembelajaran berbasis outdoor learning yang dikembangkan melalui
pemanfaatan modul elektronik elektronik pembelajaran sebagai media dan sumber belajar sejarah.
Sesuai dengan penamaannya, model pembelajaran AFTER menekankan pada proses evaluasi yang
akan dilakukan oleh siswa setelah kegiatan pembelajaran outdoor learning. Melalui pengembangan
metode pembelajaran ini guru dan siswa diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan metode outdoor learning dengan baik agar tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai
secara maksimal.
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